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BAB V 

PENUTUP 

 
Bab ini merupakan ringkasan dari hasil yang disajikan pada bab 

sebelumnya. Bab ini memuat kesimpulan, implikasi penelitian, batasan 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

dan persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja tugas dengan 

keterikatan kerja sebagai variabel mediasi pada Pegawai Sekretariat 

Daerah Kota Pariaman. 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan hipotesis yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap keterikatan kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kota 

Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan dukungan 

yang diberikan oleh pemimpin organisasi. Sehingga, pegawai 

merasakan keamanan psikologis dan meningkatkan ketersediaan 

untuk semaksimal mungkin terikat di tempat kerja. Dengan 

demikian, H1 yang diajukan dalam penelitian diterima. 
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2. Selanjutnya dari hasil penelitian menemukan bahwa persepsi 

dukungan organisasi memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap keterikatan kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kota 

Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan organisasi yang diterima pegawai di instansi, maka 

akan meningkatkan keterikatan kerja yang dirasakan pegawai 

tersebut. Karyawan yang merasa diperhatikan dan dihargai 

kontribusinya oleh perusahaan, karyawan akan menunjukkan 

kinerja terbaiknya dengan cara bekerja keras demi mewujudkan 

tujuan dan misi perusahaannya. Dengan demikian, karyawan 

yang memiliki tingkat persepsi dukungan organisasi yang tinggi 

maka tingkat kinerja karyawan juga tinggi. Sehingga, H2     yang 

diajukan dalam penelitian diterima. 

3. Selanjutnya dari hasil penelitian menemukan bahwa keterikatan 

kerja memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja 

tugas pegawai di Sekretariat Daerah Kota Pariaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keterikatan kerja yang 

dimiliki pegawai akan instansi, maka akan meningkatkan 

kinerja tugas pegawai tersebut. Keterikatan akan menciptakan 

loyalitas, tanggung jawab, komitmen dan dedikasi yang kuat 

pada organisasi. Pegawai yang merasa memiliki tingkat 

keterikatan kerja yang tinggi akan bekerja dengan inovasi dan 
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juga semangat yang semakin kuat untuk keberhasilan organisasi 

tersebut. Pegawai yang memiliki keterikatan kerja akan 

memiliki potensi untuk bekerja diluar harapan, sehingga 

perilaku seperti itu akan meningkatkan kinerja dari pegawai 

tersebut. Dengan demikian, H3 yang diajukan dalam penelitian 

diterima. 

4. Selanjutnya dari hasil penelitian menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh yang 

positif signifikan terhadap kinerja tugas pegawai di Sekretariat 

Daerah Kota Pariaman. Penelitian ini menunjukkan juga 

walaupun kepemimpinan transformasional tinggi, namun tidak 

selalu meningkatkan kinerja tugas pegawai. Hal ini menjelaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional tidak cukup dominan 

untuk menjadi faktor kontekstual dalam memicu peningkatan 

kinerja tugas karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional 

sangat penting namun tidak secara langsung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, karena ketika pemimpin 

menggunakan kepemimpinan transformational yang lebih 

mengarah pada perubahan pola pikir karyawan untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawan ternyata tidak berdampak pada 

kinerja karyawan secara signifikan. Dengan demikian, H4 yang 

diajukan dalam penelitian ditolak. 

5. Selanjutnya dari hasil penelitian menemukan bahwa persepsi 
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dukungan organisasi tidak memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap kinerja tugas pegawai di Sekretariat Daerah 

Kota Pariaman. Penelitian ini menunjukkan juga walaupun 

persepsi dukungan organisasi tinggi, namun tidak selalu 

meningkatkan kinerja tugas karyawan. Hal yang dapat menjadi 

penyebab karena faktor pegawai itu sendiri dimana mereka 

bekerja hanya sesuai dengan tupoksi nya saja sehingga 

kurangnya komitmen sebagai ASN dalam menjalankan tugas. 

Meskipun organisasi telah memberikan perhatian terhadap 

karyawan, hal ini tidak secara langsung dapat meningkatkan 

kinerja pegawai tersebut. Dengan demikian, H5 yang diajukan 

dalam penelitian ditolak. 

6. Selanjutnya dari hasil penelitian menemukan bahwa keterikatan 

kerja secara signifikan mempengaruhi hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tugas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya keterikatan kerja yang 

dirasakan pegawai akan membuat kepemimpinan 

transformasional yang dimiliki pimpinan meningkatkan kinerja 

pegawai tersebut.  Kepemimpinan transformasional dapat 

membuat para bawahan menjadi lebih terlibat dan peduli pada 

pekerjaannya, lebih banyak mencurahkan perhatian dan waktu 

untuk pekerjaannya, dan menjadi kurang perhatiannya kepada 

kepentingan-kepentingan pribadinya. Pemimpin 
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transformasional dapat membuat bawahannya mau untuk 

melakukan sesuatu melebihi kewajibannya. Pemimpin yang 

menunjukan perilaku semacam ini lebih disukai dan dipercaya 

oleh bawahannya. Rasa suka dan kepercayaan para bawahan 

diharapkan akan meningkatkan perilaku kinerja para bawahan, 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keterikatan kerja secara signifikan 

mempengaruhi hubungan antara gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja tugas. 

7. Selanjutnya dari hasil penelitian menemukan bahwa keterikatan 

kerja secara signifikan mempengaruhi hubungan antara persepsi 

dukungan organisasi terhadap kinerja tugas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya keterikatan kerja yang 

dirasakan pegawai akan membuat persepsi dukungan organisasi 

yang dimiliki pimpinan meningkatkan kinerja pegawai tersebut. 

Persepsi dukungan organisasi dapat memunculkan keterikatan 

kerja dan meningkatkan kinerja karyawan karena karyawan 

yang merasa bahwa perusahaan menghargai kontribusinya dan 

menjamin keanggotaan di masa depan serta memberikan hak-

hak yang diharapkan karyawan, maka karyawan merasa 

berhutang budi dan berkewajiban untuk membalasnya dengan 

cara karyawan menunjukkan antusias saat bekerja dan semangat 

ketika bekerja sehingga karyawan dapat memperlihatkan hasil 
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kerja yang lebih baik dengan kemampuan yang dimiliki guna 

mendorong meningkatnya kinerja karyawan. Kepemimpinan 

transformasional dapat membuat para bawahan menjadi lebih 

terlibat dan peduli    pada pekerjaannya, lebih banyak 

mencurahkan perhatian dan waktu untuk pekerjaannya, dan 

menjadi kurang perhatiannya kepada kepentingan-kepentingan 

pribadinya. Pemimpin transformasional dapat membuat 

bawahannya mau untuk melakukan sesuatu melebihi 

kewajibannya. Pemimpin yang menunjukan perilaku semacam 

ini lebih disukai dan dipercaya oleh bawahannya. Rasa suka dan 

kepercayaan para bawahan diharapkan akan meningkatkan 

perilaku kinerja para bawahan, guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterikatan 

kerja secara signifikan mempengaruhi hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tugas. 

5.2 Implikasi Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, yaitu : 

 

1. Dalam penelitian ini didapatkan gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap keterikatan kerja memiliki 

hasil positif dan signifikan. Ini berarti terdapat gaya 

kepemimpinan transformasioanl yang tinggi dan 

meningkatnya keterikatan kerja pada kalangan pegawai 

Sekretariat Daerah. Hal ini dapat dilakukan peningkatan 
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tranformasional leadership dengan memperhatikan 

beberapa faktor kepemimpinan khususnya dalam hal 

pertimbangan atau pengambilan keputusan sesuai 

dengan kebutuhan staf atau bawahan dan mampu 

menginspirasi bawahan dengan berbagai rencananya 

sebagai seorang leader. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan meningkatkan skill pertimbangan individual 

dengan memberikan perhatian pribadi, melayani karyawan 

secara pribadi, melatih dan menasehati. Pemimpin yang 

melayani berusaha meyakinkan orang lain daripada 

memaksa kepatuhan dan secara sadar membawa seseorang 

untuk memimpin dengan cara menempatkan kebutuhan 

karyawan sebagai prioritas, mengenal kehormatan dan 

pentingnnya nilai bagi setiap individu, dan membantu 

orang lain dalam mencapai suatu tujuan bersama. 

2. Dalam penelitian ini didapatkan persepsi dukungan 

organisasi terhadap keterikatan kerja memiliki hasil 

positif dan signifikan. Ini berarti terdapat persepsi 

dukungan organisasi yang tinggi dan meningkatnya 

keterikatan kerja pada kalangan pegawai Sekretariat 

Daerah. Hal ini dapat dilakukan peningkatan persepsi 

dukungan 

organisasi dengan memperhatikan beberapa faktor 
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khususnya dalam hal kepeduliaan terhadap kesejahteraan 

pegawai dan adanya rasa bangga terhadap pencapaian 

pegawai 

3. Dalam penelitian ini didapatkan keterikatan kerja 

terhadap kinerja tugas memiliki hasil positif dan 

signifikan. Ini berarti terdapat keterikatan kerja yang 

tinggi dan meningkatnya kinerja tugas pada kalangan 

pegawai Sekretariat Daerah. Hal ini dapat dilakukan 

peningkatan keterikatan kerja pegawai dengan

memberikan tantangan baru pada pegawai agar dapat 

meningkatkan skill dan kualitas mereka. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan standar kinerja pada 

pegawai sebab apabila tidak terdapat kesulitan atau 

rintangan dalam pekerjaan, tidak jarang kondisi ini 

justru menurunkan motivasi pegawai dalam bekerja. 

Namun hal ini harus sejalan dengan pelatihan dan kursus 

yang diberikan serta memberi kesempatan pegawai untuk 

menerapkan ide-ide kreatifnya. 

4. Perubahan dan pengembangan organisasional perlu 

dilaksanakan, dikelola, dan dievaluasi hasilnya oleh para 

manajer dengan baik. Perubahan bisa dilakukan secara 

suka rela maupun dengan paksaan melalui penggantian 

karyawan, training, dan pengunduran diri. Proses 
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perubahan adalah kekompakan atau semua elemen dalam 

organisasi harus berubah sehingga kepercayaan terhadap 

agen perubah dan kondisi ideal sangat diperlukan di 

masa yang akan datang. Oleh karena itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kunci perubahan adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan yang diperlukan sebagai 

agen perubah dalam hal ini adalah pemimpin 

yangkonsisten, dan mampu turut berpartisipasi dalam 

setiap proses perubahan yang akan dilakukan serta bebas 

dari kolusi, korupsi dan nepotisme. Pemimpin yang tidak 

hanya pandai memberi instruksi saja tetapi pemimpin 

yang bisa menjadi fasilitator, koordinator, konselor dan 

motivator bagi semua anggota organisasi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa hasil penelitian ini belum sempurna dan memiliki banyak 

keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu 

keterbatasan ini diharapkan lebih diperhatikan lagi untuk 

penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan penelitian antara lain 

: 

1. Sampel pada penelitian ini dapat dikatakan masih relatif 

kecil karena ruang lingkup hanya pegawai yang bekerja 

di Sekretariat Daerah Kota Pariaman. 
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2. Variabel dalam penelitian ini hanya terbatas yaitu pada 

Gaya Kepemimpinan Trasnformasional, Persepsi 

Dukungan Organisasi, Keterikatan Kerja dan Kinerja 

Tugas. 

3. Objek yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

pegawai yang bekerja di Sekretariat Daerah Kota 

Pariaman, belum termasuk pegawai di Dinas ataupun 

OPD lainnya. 

5.4 Saran 

 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan jumlah sampel lebih 

banyak dari berbagai bagian pada Sekretariat Daerah 

Kota Pariaman agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 

2. Pada penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain 

seperti motivasi kerja, lingkungan kerja dan lainnya yang bisa 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan 

objek penelitian seperti pegawai di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Pajak Daerah, Dinas Pariwisata dan dinas 

lainnya. 


